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Rendahnya prestasi belajar matematika siswa disebabkan karena kurangnya 
pemahaman siswa terhadap konsep matematika akibat dari pembelajaran yang 
kurang inovatif serta siswa kurang aktif dan kreatif. Tujuan dari penelitan ini adalah 
untuk mengetahui penerapan stategi pembelajaran peta konsep pada materi bangun 
ruang sisi datar di kelas VIII SMPN 6 Darul Makmur Nagan Raya terhadap 
peningkatan hasil belajar dan untuk mengetahui respon siswa setelah penerapan 
strategi pembelajaran peta konsep pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII 
SMPN 6 Darul Makmur Nagan Raya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-
1. Teknik pengumpulan data yang digunakan  yaitu tes dan angket. Setelah data 
terkumpul data diolah dengan menggunakan uji-t , berdasarkan hasil pengolahan 
data tersebut  didapat terima 𝐻0 apabila −𝑡(𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡(𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙),dalam hal 
lainnya 𝐻0 ditolak. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 tidak berada antara −𝑡(𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) dan 
𝑡(𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka 𝐻1  diterima. Jadi penerapan strategi pembelajaran peta konsep dapat   
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar di SMPN 6  
Darul Makmur Nagan Raya.Respon siswa juga dikatakan positif karena berada 
kategori positif .  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang  memerlukan usaha dan 
biaya yang cukup besar. Hal ini diakui oleh semua orang atau suatu bangsa demi 
kelangsungan masa depannya. Pendidikan ditempatkan pada tingkat yang sangat 
menentukan, karena pendidikan merupakan kunci kemajuan suatu bangsa, “bangsa 
yang maju adalah bangsa yang selalu memperhatikan pendidikan”.1 Berbagai upaya 
dalam pendidikan telah dilakukan secara bertahap dan konsisten, disesuaikan 
dengan pengembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Peningkatan mutu pendidikan sangat penting untuk mengantisipasi 
perkembangan teknologi yang tidak lepas dari pengembangan matematika. 
Matematika adalah salah satu pengentahuan dasar yang memiliki peranan penting.  
Jika kita perhatikan dari peranan matematika  sebagai sarana untuk mempelajari 
mata pelajaran yang lain, seperti fisika, kimia, ekonomi dan bidang ilmu lainnya, 
maka matematika sangat penting untuk dipelajari dan dikuasai. Namun 
kenyataannya matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang tidak disukai 
oleh siswa karena dianggap sulit dan membosankan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Dines  dalam Lisnawaty menyatakan: 
Anak-anak hanya menyenangi matematika pada permulaan ketika mereka 
berkenalan dengan matematika yang sederhana. Kemudian semakin tinggi 
sekolahnya, semakin “sukar” materi yang dipelajari dan semakin kurang 
____________ 
 
1 Oemar  Hamalik, Proses Belajar  Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal 82 
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minatnya untuk belajar matematika, sehingga dianggaplah matematika itu 
sebagai ilmu yang rumit dan membosankan.2 
 
Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika siswa 
baik itu di sekolah dasar maupun di sekolah menengah, antara lain: minat, 
materinya yang sukar, sifatnya yang abstrak, fasilitas kurang, dan lain sebagainya. 
Kesulitan matematika itu sendiri karena sebagian besar orang menganggap 
matematika itu sifatnya abstrak. Pernyataan ini ada benarnya jika kita belajar 
matematika locat-loncat atau tidak terstruktur. 
Secara formal rendahnya hasil belajar matematika dan kesulitan siswa dalam 
belajar matematika atau kemungkinan faktor guru yang kurang menguasai materi, 
pendekatan yang tidak cocok dengan materi, metodenya tunggal, dan model 
pembelajaran yang sudah dasaluarsa.   
Mengingat betapa pentingnya matematika, maka matematika perlu 
disampaikan kepada siswa. Oleh karena itu, guru dalam melaksanakan 
pembelajaran harus mengarah kepada penguasaan konsep matematika. Karena 
dalam konsep matematika jika kita pelajari  konsep A dan konsep B mendasari 
konsep C, maka konsep C tidak mungkin dipelajari sebelum konsep A dan B 
dipelajari terlebih dahulu. Demikian pula konsep D baru dipelajari bila konsep C 
telah dipahami. Ini berarti pemahaman belajar yang lalu memegang peranan untuk 
memahami konsep-konsep baru.3 Jelas bahwa pengalaman belajar matematika di 
____________ 
 
2 Lisnawaty Simanjuntak, Metode Mengajar Matematika (Jilid 1). (Jakarta: Rineka 
Cipta,1993),hal. 32 
3 Herman  Hudoyo, Mengajar Belajar Matematika, ( Jakarta: Depdikbut, 1988), hal 27 
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SMP misalnya,  akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan penguasaan materi 
matematika di SMA.  
Menurut Soedjadi, salah satu ciri penting matematika adalah memiliki objek 
abstrak sehingga kebanyakkan siswa menganggap bahwa matematika itu sulit. Sifat 
abstrak tersebut merupakan salah satu penyebab sulitnya seorang guru mengajarkan 
matematika di sekolah.4 Keberhasilan proses belajar tidaklah tergantung pada siswa 
seluruhnya, melainkan terhadap hal yang ikut menentukan keberhasilan dan proses 
kegiatan belajar mengajar, yakni pengaturan  dan proses kegiatan mengajar dan 
pengajaran itu sendiri. Kedua hal tersebut saling mempunyai ketergantungan satu 
sama lain. Sebagaimana dikemukakan oleh Saiful Bahri: “kemampuan mengatur 
proses belajar mengajar yang baik akan menciptakan situasi yang memungkinkan 
anak belajar, sehingga menjadi awal keberhasilan pembelajaran”.5 
Pada mata pelajaran matematika di SMP/MTsN kelas VIII  terdapat materi-
materi yang sulit dipahami oleh siswa, salah satunya materi tentang bangun ruang 
sisi datar. Bagun ruang sisi datar memiliki beberapa sub bab yaitu kubus, balok, 
limas dan prisma. Dengan demikian siswa harus menguasai semua materi yang 
berhubungan dengan bangun ruang sisi datar agar siswa bisa menyelesaikan soal-
soal yang diberikan oleh guru. 
____________ 
 
4 Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia Konstatasi Keadaan Masa Kini 
Menuju Harapan Masa Depan, ( Jakarta: Depdikbud,1999, hal. 41  
5 Saiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rhineka 
Cipta, 1995), hal. 37. 
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Berdasarkan hasil observasi  yang peneliti lakukan di  kelas VIII SMPN 6 Darul 
Makmur Nagan Raya, terdiri dari 28 orang siswa. Peneliti mendapatkan masih 
banyak siswa dari kelas VIII tersebut belum bisa menentukan volume dan luas 
permukaan  bangun ruang sisi datar berbentuk prisma. Hal ini diakibatkan siswa 
belum memahami bangun datar yang sebelumnya telah diajarkan seperti persegi, 
persegi panjang, segitiga dan lain sebaginya, siswa juga belum bisa memahami 
konsep pemecahan suatu malasalah yang dihadapi, hal ini menunjukan masih belum 
pahamnya siswa pada konsep bangun ruang sisi datar yang berakibat lemahnya  
hasil belajar siswa. Sehingga hasil observasi menunjukkan bahwa 10% siswa tuntas 
dan 90% siswa tidak tuntas dalam pembelajaran matematika  dan belum mencapai  
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) khususnya pada materi sistem bangun ruang 
sisi datar.6 
Masalah yang dihadapi siswa di atas disebabkan karena cara penyajian materi 
atau model pembelajaran yang digunakan guru masih menggunakan model 
pembelajaran yang belum mengundang keaktifan siswa, sehingga membuat 
pembelajaran yang terjadi di kelas kurang menyenangkan dan siswa merasa bosan 
selama pembelajaran berlangsung hal tersebut membuat siswa tidak menimbulkan 
semangat belajar sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian menyebabkan 
hasil belajar matematika siswa rendah. 
____________ 
 
6 Hasil Observasi Siswa Kelas VIII SMPN 6 Darul Makmur Nagan Raya Pada Tanggal 30 
Mei 2017 
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Mengamati hal tersebut, perlu kiranya diupayakan suatu strategi 
pembelajaran yang   mampu mengaktifkan siswa dan membuat siswa terlibat 
langsung dalam menentukan prinsip dasar, sehingga siswa dapat memahami konsep 
lebih baik dan mampu menggunakan dalam konteks yang lain serta hasil belajar 
siswa dapat meningkat dan mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
telah ditetapkan.  
Strategi atau pendekatan yang dapat mengatasi permasalahan tersebut  yaitu 
strategi pembelajaran peta konsep. Peta konsep merupakan alternatif yang dapat 
digunakan dalam membantu siswa memahami materi. Penggunaan peta konsep ini 
bertujuan agar materi yang disajikan melalui peta konsep dapat dilihat hubungan 
antar konsepnya dan dapat dipakai sebagai rangkuman pelajaran. Peta konsep dapat 
membuat matematika menjadi menarik, siswa dapat mengidentifikasi dan 
menginterprestasi konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika yang jelas. 
Dengan menggunakan peta konsep, cara kerja otak dapat dilibatkan dari awal. Hal 
ini berarti untuk mengingat kembali informasi selanjutnya akan menjadi lebih 
mudah. 
Peta konsep telah dikembangkan pada tahun 1972 ketika Novak program 
penelitian di Cornell untuk mencari dan memahami perubahan ilmu pengetahuan 
anak-anak. Dalam pendidikan, peta konsep dapat digunakan sebagai strategi 
belajar, strategi instuksional pembelajaran, strategi  untuk perencanaan kurikulum 
dan alat untuk mengevaluasi pemahaman siswa mengenai konsep-konsep. Menurut 
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Dahar manfaat peta konsep yaitu untuk menyelidiki apakah siswa mempelajari cara 
belajar, mengungkapkan miskonsepsi dan sebagai alat evaluasi.7 
Strategi pembelajaran peta konsep memiliki keunggulan  yang dapat 
membantu siswa  melihat makna materi pelajaran secara lebih komperehensif 
dalam setiap komponen-komponen konsep dan mengenali hubungan dan juga cara 
belajar yang mengembangkan proses belajar bermakna, yang akan meningkatkan 
pemahaman siswa dan daya ingatnya serta dapat meningkatkan keaktifan dan 
kreativitas berfikir siswa, hal ini menimbulkan sikap kemandirian belajar yang lebih 
pada siswa. Menurut Surya keuntungan menggunakan strategi pembelajaran peta 
konsep yaitu: (1) merangsang partispasi aktif siswa dalam pembelajaran, (2) 
membebaskan fikiran siswa dari sifat sukjektif, maupun pengelompokan-
pengelompokan mental, (3) merangsang siswa untuk fokus berkosentrasi pada 
pembahasan subjek pemikiran, (4) mengaktifkan fungsi kerja otak secara maksimal 
untuk berfikir, (5) mengarahkan siswa untuk mengembangkan rekontruksi sebuah 
organisasi subjek pemikiran yang terperinci dan objektif, (6) menunjukkan 
hubungan antara potongan informasi yang terisoli, (7)  memberi represtasi grafis 
dari apa yang dipahami siswa tentang subjek pemikiran sehingga memudahkannya 
mengidentifikasi asosiansi dalam informasi, (8)  mengarahkan siswa untuk 
konsentrasi, membantu meningkatkan pemahaman dan pengertian  sehingga 
____________ 
 
7 Dahar, Ratna Willis. Teori Belajar Mengajar dan Pembelajaran (Jakarta: Erlangga, 
2006).Hal 110 
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informasi yang diperoleh membentuk kecakapan dan memberi memori dalam 
jangka panjang. 8 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini  yaitu: 
1. Apakah penerapan strategi pembelajaran peta konsep dapat  meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar di SMPN 6 Darul 
Makmur Nagan Raya ? 
2. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran peta 
konsep untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang 
sisi datar di SMPN 6 Darul Makmur Nagan Raya?  
C. Tujuan Masalah 
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui  apakah penerapan strategi pembelajaran peta konsep 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar 
di SMPN 6 Darul Makmur Nagan Raya . 
2. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa setelah penerapan strategi 
pembelajaran peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi bangun ruang sisi datar di SMPN 6 Darul Makmur Nagan Raya. 
____________ 
8 Dahar, Ratna Willis. Teori Belajar Mengajar dan Pembelajaran (Jakarta: Erlangga, 
2006).Hal 110 
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D. Manfaat Penelitan    
1. Mengetahui apakah penerapan strategi pembelajaran peta konsep dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar di 
SMPN 6 Darul Makmur Nagan Raya. 
2. Mengetahui bagaimana respon siswa setelah penerapan strategi 
pembelajaran peta konsep untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi bangun ruang sisi datar di SMPN 6 Darul Makmur Nagan Raya. 
3. Definisi Oprasional 
Penjelasan istilah diperlukan untuk menghindari adanya penafsiran yang 
berbeda serta mewujudkan pandangan dan pengertian yang berhubungan dengan 
judul skripsi yang penulis ajukan. 
1. Strategi pembelajaran Peta Konsep  
Peta konsep merupakan bagan skematik untuk menggambarkan suatu 
pengertian konseptual seseorang dalam suatu rangkaian pernyataan. Peta konsep 
selain menggambarkan konsep-konsep yang penting juga menggambarkan antara 
konsep-konsep yang ada. Strategi pembelajaran peta konsep merupakan strategi 
pembelajaran yang dapat menguatkan siswa untuk menghadapi persoalan dengan 
langkah penyelesaian yang sistematis, yaitu: memahami masalah, melaksanakan 
rencana dengan memeriksa kembali, sehingga persoalan yang dihadapi dapat 
diatasi. 
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2. Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa merupakan hasil optimal yang diperoleh seseorang 
dari suatu bentuk perubahan dalam diri seseorang dari suatu bentuk perubahaan 
dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku dan 
pengetahuan yang disebabkan oleh pengalaman dan latihan. Hasil belajar itu sendiri 
adalah hasil yang diperoleh setiap individu siswa dari ilmu yang telah dipelajari 
baik itu berupa nilai maupun berupa ilmu yang melekat pada diri siswa.  
3. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 
Bagun ruang sisi datar merupakan  salah satu materi pokok yang 
diajarkan di SMP/MTsN kelas VIII. Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang 
yang sisinya berbentuk datar (tidak lengkung). Ada banyak sekali bangun ruang sisi 
datar mulai yang paling sederhana seperti kubus, balok, limas dan Prisma. Pada 
penelitian ini peneliti hanya membahas tentang bangun ruang sisi datar berbentuk 
prisma. Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang berhadapan 
yang sama, sebangun atau kongruen, sejajar serta bidang-bidang lain yang 
berpotongan menurut rusuk yang sejajar.9 
4. Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya. 
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa “suatu jawaban yang bersifat sementara 
terdapat permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”. 
____________ 
 
9 M. Cholik Adinawan, Matematika SMP Kelas VIII, (Jakarta: Erlangga, 2007), hal 1 
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Sedangkan yang menjadi hipotesis dalam penelitian adalah: “ Penerapan strategi 
pembelajaran peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
bangun ruang sisi datar kelas VIII SMPN 6 Darul Makmur Nagan Raya”. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Pembelajaran dan Hasil Belajar Matematika 
1. Pembelajaran Matematika 
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 
mulai dari sekolah dasar untuk membekali mereka dengan kemampuan berfikir 
logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Oleh 
karena itu dalam belajar matematika kepada siswa, guru hendaknya lebih memilih 
berbagai variasi model, pendekatan, strategi, metode yang sesuai dengan situasi 
sehingga tjuan pembelajaran yang direncanakan tercapai.10 
Pembelajaran matematika yang efektif dapat terwujud apabila siswa mampu 
memahami apa yang  diketahui, kemudian mempelajarinya. Dukungan dan 
tantangan merupakan salah satu faktor yang bisa membuat siswa mampu untuk 
belajar secara baik. Keterampilan siswa memahami apa yang ia pelajari di dalam 
matemtaika merupakan salah satu kompetensi guru dalam mengerjakan 
matematika. Kemudian mendorong dan menetang siswa untuk mempelajari 
matematika dengan baik juga merupakan jenis kompetensi lain dalam pembelajaran 
matematika.11 
____________ 
 
10 Daryanto dan Muljo Raharadjo, Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Gava 
Media, 2012), h. 240 
11 Silberman, Melvin L, Active learning::101 Cara Belajar Aktif, (Bandung: Nusamedia, 
2006), h. 54 
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Dari sekian tahapan pendidikan atau cara mendidik anak, maka mendidik 
anak yang telah menduduki bangku SMP merupakan bagian bagian yang banyak 
sekali romantiknya. Mengapa tidak , anak pada usia remaja ini berada pada masa 
transisi atau peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Dimana dibilang 
anak-anakpun tidak termasuk lagi, sementara disebut dewasa pun  belum tepat 
dikarenakan belum masuknya ketahapan dewasa.12 
Berdasarkan definisi di atas yang dimaksud dengan pembelajaran adalah 
usaha untuk mengubah struktur kognitif, efektif, dan psikomotor peserta didik 
melalui situasi belajar. Dengan demikian maka pelajaran matematika harus mampu 
mencerminkan tujuan-tujuan diatas dengan mengembangkan kemampuan berfikir 
peserta didik.  
2. Hasil Belajar Matematika 
 Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan 
pembelajaran disekolah. Hasil belajar dapat ditingkat melalui usaha sadar yang 
dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang 
kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan 
suatu hasil belajar siswa. Hasil belajar tersebut merupakan  hasil  dari suatu interaksi 
tindakan belajar dan tindakan mengajar. 
____________ 
 
12 M. Sahlan Syafei, Bagaimana Anda Mendidik Anak (Jakarta: Ghalia Indonesia, 
2002),h. 101 
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Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang dicapai siswa dalam 
usia belajarnya. Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan 
tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang stelah melalui proses belajar. Menurut 
Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa kemanpuan yang 
dimiliki siswa setelah menerima  pengalaman belajar. Dengan kata lain hasil belajar 
adalah suatu perubahan yang terjadi pada diri individu yang belajar, perubahan ini 
tidak hanya mengenai pengetahuan tetapi juga membentuk kecakapan, kebiasan, 
pengertian, penghargaan sikap, penguasaan diri dalam pribadi yang belajar.13 
Sehubungan dengan pendapat itu maka Wahidmurni menjelaskan bahwa seorang 
dalam dikatakan telah berhasil dalam belajar jika telah mampu menunjukkan 
adanya perubahan dalam dirinya.14 Perubahan-perubahan tersebut diantaranya dari 
segi kemanpuan berfikirnya, ketrampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek. 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikulum maupun tujuan instuksional menggunakan klasifikasi hasil belajar 
Taksonomi Bloom yang secara garis dibagi menjadi tiga ranah,yaitu 
1. Ranah kognitif yang berisi perilsku-perilaku yang menekankan aspek 
intelektual seperti pengetahuan,pengertian dan keterampilan berfikuir. 
2. Ranah efektif  berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan  
dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi dan cara menyesuaikan diri. 
____________ 
 
13 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,( Bandung, Remaja Rosdakarya, 
2010), hal. 48  
14 Wahidmurni dkk, Evaluasi Pembelajaran: Kompetensi dan Praktik, ( Yogyakarta: Nuha 
Latera, 2010),Hal. 18. 
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3. Ranah psikomotorik berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek, 
keterampilan motorik  seperti tulisan tangan, mengetik, berenang, dan 
mengoperasikan mesin. 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek pelitian hasil belajar. Hasil belajar 
dapat diketahui dari evaluasi hasil belajar dengan menggunakan tes sebagai tolak 
ukur hasil belajar. Evaluasi atau penilaian hasil belajar merupakan usaha guru untuk 
mendapakan informasi tentang siswa baik kemampuan penguasaan konsep, sikap 
maupun ketrampilan. Hasil belajar dimanfaatkaan untuk perbaikan atau 
penyempurnaan proses kegiatan belajar dan mengajar. Apabila hasil belajar telah 
diketahui maka dapat dinilai sejauh mana ketuntasan belajar yang dicapai. 
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor 
karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus 
menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah. Hasil 
belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai 
suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami 
belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. 
Keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan oleh faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar 
adalah: 
a. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri siswa yang 
sedang melakukan aktivitas belajar.secara garis besar faktor internal dapat 
dikelompokkan kedalam dua faktor yaitu faktor fisiologi yang meliputi 
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kesehatan serta panca indra dan faktor psikologi yang meliputi intelegasi 
(kecerdasan), minat, bakat serta perhatian. 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang bersumber atau datangnya dari luar 
individu yang sedang melakukan aktivitas belajar. Faktor-faktor tersebut dapat 
dikelompokkan antara lain meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 
masyarakat, lingkungan sekolah.15 
c. Faktor instrumen  
Faktor instrumen yaitu faktor yang berhubungan dengan perangkat 
pembelajaran seperti kurikulum, struktur program, sarana dan prasarana 
pembelajaran (media pembelajaran), serta guru sebagai perancang 
pembelajaran. Dalam penggunaan perangkat pembelajaran tersebut harus 
dirancang oleh guru sesuai dengan hasil yang diharapkan mempengaruhi proses 
dan hasil belajar siswa. 
B. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Setiap pendidikan sudah pasti mempunyai pedoman umum tentang tujuan 
akhir yang ingin dicapai. Dalam kegiatan pembelajaran, dikenal adanya tujuan 
pengajaran atau sudah umum dikenal dengan tujuan instruksional, bahkan ada juga 
yang menyebut tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini merupakan hasil 
belajar bagi siswa setelah melakukan proses belajar. 
____________ 
15 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,( Jakarta : Bima Aksara, 
1991),h.180. 
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Sedangkan dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) 
matematika dikemukakan bahwa tujuan umum diberikannya matematika dijenjeng 
pendidikan dasar dan umum adalah : 
1) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan 
didalam kehidupan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan 
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis,, cermat, 
jujur, efektif, dan efesien.  
2) Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola 
fikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari 
berbagai ilmu pengetahuan.16 
 
Jean Piaget berpendapat bahwa proses berfikir manusia sebagai suatu 
perkembangan yang bertahap dari berfikir intelektual kongkrit ke abstrak berurutn 
melalui empat perode.Menurut piaget perkembangan intelektual anak dapat dibagi 
dalam empat periode, yaitu: 
1) Periode sensori motori pada usia 0-2 tahun; 
2) Periode pra-operasional pada usia 2-7 tahun; 
3) Perode operasi  konkrit pada usia 7-11/12 tahun; 
4) Periode operasi formal pada usia 11 atau 12 tahun keatas.17 
Berdasarkan pembagian periode perkembangan intelektual anak oleh piaget, 
siswa SMP berada pada periode operasi kongkrit dan mulai memasuki periode 
operasi formal. Periode operasi kongkrit merupakan permulaan berfikir rasional 
dan siswa memiliki operasi-operasi logis yang dapat diterapkan pada masalah 
kongkrit. Siswa pada periode kongkrit dan formal keduanya sudah dapat 
menyelesaikan masalah klasifikasi, namun pada periode kongkrit siswa belum 
mampu menyelasaikan masalah klasifikasi tanpa adnya data kongkrit. 
____________ 
 
16 Tim MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, ( Bandung: JICA, 2001 
), hal.56. 
17 Yatim Rianto, Pradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 123-124 
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C. Strategi Pembelajaran Peta Konsep 
Peta konsep adalah gambaran yang disusun secara hierarki, konsep yang lebih 
ekslusif diletakkan dipuncak peta, makin kebawah konsep-konsep diurutkan 
menjadi konsep yang kurang inklusif. 
Peta konsep menyediakan bantuan visual konkret untuk membantu 
mengorganisasikan informasi sebelum informasi tersebut dipelajari. Adapun 
meurut Dahar “peta konsep dikembangkan untuk menggali ke dalam struktur 
kognitif pelajar dan untuk mengetahui, baik bagi pelajar maupun guru, melihat apa 
yang telah diketahui pelajar”.  
Peta konsep Dapat ditingkatkan dan diperkaya dengan warna gambar, kode 
dan dimensi untuk menambah minat, keindahan dan individualitas. Penambahan ini 
pada gilirannya membantu kreatifitas dan secara khusus mengingat informasi. 
Berbeda halnya dengan peta konsep, belajar dengan pencatatan biasa yang 
cenderung memiliki perbedaan. Buzan mengelompokkan perbedaan antara belajar 
dengan catatan biasa dan belajar menggunakan peta konsep sebagai berikut : 
Tabel 2.1: Perbedaan catatan biasa dengan catatan peta konsep 
Catatan Biasa Catatan Peta Konsep 
Hanya berupa tulisan-tulisan saja Berupa tulisan,syimbol dan gambar 
Untuk mereview ulang diperlukan 
waktu lama 
Untuk mereview ulang diperlukan 
waktu yang pendek 
Hanya dalam satu warna Memiliki banyak warna 
Waktu yang diperlukan untuk belajar 
lebih lama 
Waktu yang diperlukan untuk belajar 
lebih cepat dan efektif 
Statis Membuat Individu menjadi kreatif 
Sumber :Tony dan Barry, memahami peta pikiran,2008 
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Strategi pembelajaran peta konsep merupakan strategi pembelajaran yang 
dapat menguatkan siswa untuk menghadapi persoalan dengan langkah penyelesaian 
yang sistematis, yaitu: memahami masalah, melaksanakan rencana dengan 
memeriksa kembali, sehingga persoalan yang dihadapi dapat diatasi.18 
Karakuyu menyatakan  strategi pembelajaran peta konsep dapat dijadikan 
sebagai alat bantu yang sangat berguna untuk meningkatkan kebermaknaan belajar 
dan meningkatkan pemahaman siswa khususnya dalam pelajaran matematika dan 
sains. Peta konsep merupakan suatu strategi belajar mengajar yang mampu 
menjembatani antara bagaimana seseorang mempelajari sebuah pengetahuan dan 
bagaimana orang belajar secara rasional.19 
Untuk mengetahui pengaruhnya strategi pembelajaran Peta Konsep terhadap 
hasil belajar maka perlu dilakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk: (1) 
mendeskripsikan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan strategi 
pembelajaran peta konsep (2) mendeskripsikan hasil belajar siswa yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional (3) mengetahui perbedaan yang 
signifikan pada hasil belajar antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 
strategi pembelajaran peta konsep dan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional.20 
____________ 
 
18 Dwi Kurniati, Pengaruh Metode Mind Mapping dan Keaktifan Belajar Siswa, Skripsi  ( 
FKIP Universitas Muhammadiyah, 2010).  
19 Karakuyu, Y. “The effect of concept mapping on attitude and achievement in a physics 
course. International Journal of The Physical Sciences ”, vol.5 no 6 tahun 2010, h. 724-737.   
 
20 Ni Putu Artini,dkk. “Pengaruh Strategi Pembelajaran Peta Konsep Berbantuan Media 
Gambar Terhada Hasil Belajar IPA  Siswa Kelas V Di Desa Panji Tahun Pelajaran 2013/2014” 
Jurnal Mimbar PGSD Universitas pendidikan Ganesha,vol.2, No.1, 2014, hal 3 
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 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi peta konsep 
adalah strategi pembelajaran yang berupa gambaran suatu konsep yang memuat 
konsep-konsep lainnya. 
a) Tujuan Strategi Pembelajaran Peta Konsep  
 Menurut Dahar  dalam pendidikan, peta konsep dapat diterapkan untuk 
berbagai tujuan, yaitu: 
1. Menyelidiki apa yang telah diketahui peserta didik. Belajar 
bermakna membutuhkan usaha yang sungguh-sungguh dari pihak 
peserta didik untuk menghubungkan pengetahuan yang baru dengan 
konsep-konsep relevan yang telah mereka miliki. Dengan kata lain, 
guru harus mengetahui konsep-konsep apa yang telah dimiliki 
peserta didik waktu pelajaran baru akan dimulai, sedangkan peserta 
didik diharapkan dapat menunjukkan dimana mereka berada atau 
konsep-konsep apa yang telah mereka miliki dalam menghadapi 
pelajaran baru itu.  
2. Mempelajari cara belajar dengan melatih peserta didik membuat 
konsep untuk mengambil sari dari apa yang mereka baca, berarti 
guru meminta mereka untuk membaca dengan seksama. Peserta 
didik tidak dapat lagi dikatakan tidak berpikir.  
3. Mengungkapkan Miskonsepsi. Dari peta konsep yang dibuat oleh 
peserta didik, ada kalanya ditemukan miskonsepsi yang terjadi dan 
dikaitkannya dua konsep atau lebih yang membentuk proposisi yang 
salah.  
 
b) Kelebihan dan Kelemahan Strategi Peta Konsep  
 Adapun kelebihan pembelajaran dengan menggunakan peta konsep yang 
dinyatakan Novak dan Gowin adalah sebagai berikut:  
a. Bagi Guru 
1. Pemetaan konsep dapat menolong guru mengorganisir seperangkat 
pengalaman belajar secara keseluruhan yang akan disajikan 
____________ 
 
    
 
31 
 
2. Pemetaan konsep merupakan cara terbaik menghadirkan materi 
pelajaran, hal ini disebabkan peta konsep adalah alat belajar yang 
tidak menimbulkan efek verbal bagi peserta didik dengan mudah 
melihat, membaca dan mengerti makna yang diberikan. 
3. Pemetaan konsep menolong guru memilih aturan pengajaran 
berdasarkan kerangka kerja yang hierarki, hal ini mengingat banyak 
materi pelajaran yang disajikan dalam urutan yang acak.  
4. Membantu guru meningkatkan efisiensi dan efektitifitas 
pengajarannya. 
b. Bagi Peserta didik  
1. Pemetaan konsep merupakan cara belajar yang mengembangkan 
proses belajar bermakna, yang akan meningkatkan pemahaman 
peserta didik dan daya ingatnya. 
2. Dapat meningkatkan keaktifan dan kreativitas berfikir peserta didik, 
hal ini menimbulkan sikap kemandirian belajar yang lebih pada 
peserta didik. 
3. Mengembangkan struktur kognitif yang terintegrasi dengan baik 
yang akan memudahkan dalam belajar.  
4. Dapat membantu peserta didik melihat makna materi pelajaran 
secara lebih komperehensif dalam setiap komponen-komponen 
konsep dan mengenali hubungan. 
 Adapun kelemahan pembelajaran dengan menggunakan peta konsep 
adalah:   
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1) Perlunya waktu yang cukup lama dalam menyusun peta konsep, 
sedangkan waktu yang tersedia dikelas sangat terbatas 
2) Sulit menentukan konsep-konsep yang terdapat pada materi yang 
dipelajari. 
3) Sulit menentukan untuk menghubungkan konsep yang satu dengan 
konsep yang lain.  
c) Langkah-langkah Strategi  Pembelajaran Peta Konsep 
1. Memberikan materi ajar berupa materi pelajaran recana penelitian atau 
soal-soal latihan yang akan dibahas. 
2. Memberi contoh peta konsep sederhana yang tidak berkaitan dengan 
materi ajar yang beguna dalam memahami hubungan keterkaitan antar 
konsep dan berikan contoh peta konsep seederhana dlam penyelesaian 
soal. 
3. Mengkondisikan kelas mengelompokkan siswa dan beberapa kelompok 
kecil yang beranggotakan 4-6 orang siswa pembuatan peta konsep. 
4. Membimbing siswa dalam perencanaan membuat cabang utama yang 
memuat kata kunci berupa beberapa cara, hal hal yang diketahui, 
beragam kaitan masalah, beberapa point-point penyelesaian , poin-poin 
hubungan (koneksi) persoalan yang terkait terhadap materi atau su 
materi. 
5. Membimbing siswa dalam perencanaan membuat anak cabang yang 
memuat kata kunci atau gambaran simbol-simbol. . 
d) Karakteristik Strategi Peta Konsep  
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 Karakteristik peta konsep adalah sebagai berikut:  
1. Peta konsep atau pemetaan konsep adalah suatu cara untuk 
memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu bidang 
studi. Dengan menggunakan peta konsep, peserta didik dapat melihat 
bidang studi itu lebih jelas dan mempelajari bidang studi itu lebih 
bermakna. 
2. Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimensi dari suatu bidang 
studi. Ciri-ciri inilah yang dapat memperlihatkan hubungan-hubungan 
proporsional antara konsep-konsep.  
3. Tidak semua konsep mempunyai bobot yang sama. Ini berarti ada 
konsep yang lebih inklusif daripada konsep-konsep yang lain.  
4. Bila dua atau lebih konsep digambarkan dibawah suatu konsep yang 
lebih inklusif, terbentuklah suatu hierarki pada peta konsep tersebut. 
D. Model Pembelajaran Tutor Sebaya 
1. Pengertian Model Pembelajaran. 
Menurut Dewi Salma Prawiradilaga bahwa “Suatu model design 
pembelajaran menyajikan bagaimana suatu pembelajaran dibangun atas dasar 
teori-teori seperti belajar, pembelajaran, psikologi, komunikasi, sistem dan 
sebagainya. Tentunya mengacu pada bagaimana  penyelenggaraan proses belajar  
dengan baik.”21 Bahkan Trianto menjelaskan bahwa “Model adalah suatu objek 
atau konsep yang digunakan untuk mempresentasikan sesuatu hal.”5   
____________ 
 
21 Dewi Salma Prawiradilga, Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta : Kencana Prenaa 
Group, 2007), h. 33.  
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Menurut Oemar Hamalik menjelaskan bahwa "Model pembelajaran adalah  
mengembangkan sistem-sistem yang efesien untuk memperurutkan  tugas-tugas  
belajar dan membentuk  tingkah laku.”22 Selanjutnya Trianto mengemukakan 
bahwa maksud dari model pembelajaran adalah “Kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan  pengalaman 
belajar  untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman  
bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan  
aktivitas belajar mengajar.”23 Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis dapat 
simpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di 
dalam kelas dan juga guru harus mempersiapkan perangkat-perangkat 
pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran. 
2. Pengertian Model Pembelajaran Tutor Sebaya 
Menurut ahli yang meneliti adalah Myrick dan Bowman, tutor sebaya adalah 
individu yang masih bersekolah memiliki kemahiran menolong untuk membantu 
siswa lain, sekaligus dapat meningkatkan hasil belajar.24 Menurut Brittany Hott 
model pembelajaran tutor sebaya adalah pembagian menjadi kelompok yang terdiri 
dari dua sampai lima siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda yaitu siswa 
berprestasi tinggi dipasangkan dengan siswa berprestasi rendah, penunjang dalam 
____________ 
22 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta : Kencana Prenada 
Media Group, 2009), h. 21 
23 Trianto, Mendesain Mode Pembelajaran Inovatif Progresif,...,  h. 22. 
 
24 Saragih Sahat, Upaya Memperbaiki Miskonsepsi Pembelajaran Analisis Real Dengan 
Bantuan Media Peta Konsep dan Tutor Sebaya, Jurnal pendidikan dan Kebudayaan Edisi 1 ISSN 
0215-2673 (Jakarta : Badan Penelitian Dan Pengembangan Dapartmen Pendidikan Nasional,2007) 
h. 125 
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melaksanakan model pembelajaran tutor sebaya dengan menggunakan bahan ajar 
serta mendorong rekan sejawat sehingga dapat diselesaikan di kelas. 
Model pembelajaran tutor sebaya bertujuan memberikan bantuan kepada 
siswa agar dapat mencapai hasil belajar optimal, model pembelajaran tutor sebaya 
dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan 
pembelajaran yang di ajarkan dengan melibatkan siswa-siswa yang pandai.  
3. Tahap-Tahap Model Pembelajaran Tutor Sebaya 
Menurut Niken, tahap-tahap kegiatan pembelajaran di kelas model 
pembelajaran tutor sebaya adalah sebagai berikut: 
Langkah 1 : Tahap persiapan 
a.  Guru membuat materi pembahasan 
b.  Guru menentukan beberapa siswa yang memenuhi kriteria tutor 
c.  Guru mengadakan latihan bagi para tutor 
d.   Guru membentuk kelompok berdasarkan tingkat kecerdasan siswa. 
Langkah 2 : Tahap pelaksanaan  
a. Guru memberikan bahan ajar, dan menjelaskan materi tersebut 
b. Siswa belajar dalam kelompok dengan bantuan tutor 
c. Guru mengawasi jalannya proses belajar dengan cara berpindah-
pindah dari tiap-tiap kelompok. 
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Langkah 3 : Tahap evaluasi 
a. Siswa menyimpulkan materi  
b. guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya.25 
4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Tutor Sebaya 
a. Kelebihan 
1) Dapat membantu siswa yang kurang mampu atau kurang cepat 
menerima pelajaran dari gurunya. 
2) Dapat meningkatkan rasa tanggungjawab dan kepercayaan diri. 
3) Suasana kelas menjadi lebih aktif karena siswa tidak malu lagi 
bertanya dan mengeluarkan pendapat secara bebas. 
4) Adanya hubungan yang lebih dekat dan akrab antara murid yang 
dibantu, dan tutor yang membantu.  
5) Bagi tutor dapat menambah pengalaman, bertambah paham 
terhadap materi pelajaran dan juga dapat menambah motivasi 
belajar. 
b. Kekurangan  
1) Waktu yang dibutuhkan lebih banyak 
2) Bisa menjadikan pelajaran tertinggal karena ada masalah yang sulit 
dijelaskan sehingga memakan waktu.26 
 
Agar proses pembelajaran dengan model tutor sebaya dapat berjalan dengan 
efektif, tutor yang dipilih hendaknya memiliki kriteria: (1) memiliki kemampuan 
____________ 
 
25 Niken, Penerapan  Model Tutor Sebaya untuk pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris 
Reported Speech Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik MAN Kota Probolinggo, Jurnal Kebijakan 
dan Pengembangan Pendidikan Vol. I, Nomor  I,  ISSN 2337-7623 (Jawa timur : Probolinggo, 2015) 
h. 129-130. 
26 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Beljar, (Yogyakarta : Nuha Litera, 2010), h. 83-84. 
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akademis di atas rata-rata satu kelas; (2) mampu menjalin kerjasama dengan sesama 
siswa; (3) memiliki motivasi tinggi untuk meraih prestasi akademis yang baik; (4) 
memiliki motivasi untuk menjadikan kelompok diskusinya sebagai yang terbaik; 
(5) bersikap rendah hati, pemberani dan bertanggung jawab; (6) suka membantu 
sesamanya yang mengalami kesulitan.27 
E. Materi Prisma 
 
Benda-benda di atas, cokelat, tenda, dan kotakng tisu adalah bangun 3 
dimensi atau bangun ruang yang merupakan kelompok dari prisma tegak. Nah, 
kenapa kotak tisu disebut juga dengan prisma tegak? Bukannya berbentuk balok? 
Untuk menjawabnya kita simak dulu apa itu prisma? 
Prisma adalah baun ruang yang dibatasi oleh dua bidang berhadapan yang 
sama, sebangun atau kongruen, sejarjar dengan bidang-bidang lain yang 
berpotongan menurut rusuk-rusuk sejajar28 . Sebuah bangun ruang sisi datar yang 
bernama prisma terdiri dari alas dan sisi atas yang sama dan kongruen, sisi tegak, 
titik sudut, dan tinggi. Tinggi prisma adalah jarak antara bidang alas dan bidang 
atas. Berikut contoh-contoh dari bangun prisma. 
____________ 
 
27 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar,..., h. 86 
 
28 M. Cholik Adinawan, Matematika untuk SMP Kelas VIII, (Jakarta: Erlangga) ,2007,h.1  
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1. Luas Permukaan Prisma 
 
Dari gambar di atas terlihat bahwa bidang-bidang prisma yang kongruen 
dan sejajar adalah bidang yang diberi warna, sedangkan bidang lainnya yang 
menghubungkan bidang alas dan dan bidang atas diberi warna putih. Bidang-bidang 
penghubung tersebut dibentuk oleh rusuk-rusuk yang sama panjang dan sejajar. 
Jika diamati lagi rusuk-rusuk tegaknya prisma bisa digolongkan menjadi 
dua macam yaitu prima tegak (prisma yang rusuk-rusuk tegaknya tegak lurus atau 
siku-siku dengan bidang alas) dan prisma miring (prisma yang rusuk-rusuk 
tegaknya tidak tegak lurus dengan bidang alas). Contoh prima miring seperti pada 
gambar paling kanan. 
Luas Permukaan Prisma = 2 Luas Alas + (Keliling Alas  × Tinggi) 
Contoh Soal 
Ada sebuah prisma segitiga mempunyai alas berbentuk segitiga siku-siku dengan 
panjang sisi masing-masing 4, 3, dan 5. Jika tinggi prisma tersbut adalah 8 cm maka 
tentukan luas permukaan prisma tersebut! 
Jawab 
Luas Prisma  = 2 Luas Alas + (Keliling Alas × Tinggi) 
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=  2 Luas Segitiga Siku-siku + (Keliling Segitiga Siku-siku × 
Tinggi) 
= 2× ½ × 3 . 4 + ((4+3+5) × 8) 
= 12 + 96 
= 108 cm 
 
2. Rumus Volume Prisma 
Untuk membuktikan rumus volume prisma kita pakai permisalan balok. 
Balok adalah salah satu bentuk prisma dengan alas berbentuk segiempat. Perhatikan 
gambar balok ABCD EFGH di bawah ini 
 
Jika kemudian balok tersebut sobat potong tegak sepanjang bidang diagonal 
ACGE maka akan terbentuk dua prisma segitia yang kongruen dengan alas 
berbentuk segitiga yaitu prisma ABC.EFG dan prisma segitia ACD.EGH. 
Volume Prisma ABC. EFG  = ½ × volume prisma ABCD.EFGH 
= ½ × (Luas ABC + Luas ACD) × AE –> Luas      
ABC  sama dengan Luas ACD 
= ½ × 2 × Luas ABC ×AE 
= Luas ABC × AE 
Jadi dari Pembuktian Di atas didapat 
Rumus Volume Prisma = Luas Alas × Tinggi 
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Contoh Soal 
Sobat mempunya sebuah coklat raksasa berbentuk prisma dengan alas bernbentuk 
segitiga siku sama kaki dengan panjang sisi siku-sikunya masing masing adalah 8 
dan tinggi prima adalah 12 cm. 
Jawab 
Volume Prisma = Luas Alas × Tinggi 
   = Luas Segititga Siku-siku × Tinggi 
  = ½ ×8 ×8× 12 
    = 384 cm2 
Jadi volume coklat berbentuk prisma yang dimiliki sobat adalah 384 cm2 
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F.  Peta Konsep Bangun Ruang Sisi Datar29 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
29 Abdul Rahman as’ari, dkk , Matematika untuk SMP/MTs kelas VIII semester II, ( Jakarta 
: Pusat kurikulum dan pembukuan, balitbang, kemendikbut, 2017), hal 129 
Luas 
Permukaan 
Contoh Soal 
LUAS 
PERMUKAAN 
Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua 
bidang berhadapan yang sama, sebangun atau 
kongruen, sejarjar dengan bidang-bidang lain yang 
berpotongan menurut rusuk-rusuk sejajar 
 
Unsur- Unsur  
BANGUN RUANG SISI DATAR 
VOLUME 
Jaring-Jaring 
KUBUS 
LIMAS PRISMA BALOK 
 
Volume  
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G. Pengertian Relavan 
Penelitian yang dilakukan oleh Eka Satya Rahmadhani dengan judul  
”Efektivitas Penggunaan Peta Konsep Dalam Pembelajaran Matematika Pada 
Materi Pokok Fungsi Konposisi Dan Fungsi Invers dikelas XI MAN Rukoh Banda 
Aceh”. menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa.30 
Penelitian yang dilakukan oleh Muyasir dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Advance Organizer Dengan Menggunakan Peta Konsep Pada Materi 
Segitiga dikelas VII SMPN 1 Kutablang”. Dengan analisis data  menunjukkan 
bahwa adanya peningkatan hasil belajar.31
____________ 
30 Eka Satya Rahmadhani,Efektivitas Penggunaan Peta Konsep Dalam 
Pembelajaran Matematika pada Materi Pokok Fungsi Konposisi dan Fungsi Invers 
dikelas XI MAN Rukoh Banda Aceh,(UIN AR-RANIRY Banda  Aceh: 2008) 
 
31 Muyasir Penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer Dengan Menggunakan 
Peta Konsep pada Materi Segitiga dikelasVII SMPN 1 Kutablang,(UIN AR-RANIRY :2012) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Exprimental. Peneliti menggunakan metode ini karena sampel yang digunakan 
adalah kelas biasa tanpa mengubah struktur yang ada.32 
Metode eksperimen semu (quasi experimental) yaitu penelitian yang pada 
dasarnya sama dengan eksperimen murni, bedanya adalah dalam pengontrolan 
variabel. Penelitian ini mendekati eksperimen murni dimana tidak mungkin 
mengadakan kontrol atau memanipulasikan semua variabel yang relevan.33 
Desain penelitian yang digunakan adalah dengan pola sebagai berikut:34 
        Tabel 3. 1 Desain Penelitian 
Kelompok Pree-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen T X T 
 
Keterangan: 
X : Perlakuan yang dilakukan di kelas eksperimen yaitu strategi 
pembelajaran peta konsep 
T :  pree-test dan post-test 
 
Rancangan ini merupakan rancangan dengan memiliki kelompok 
eksperimen dan siswa pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran dengan strategi pembelajaran peta konsep.  
____________ 
 
32 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Presedur, (Jakarta: Kencana, 
2013), h. 100   
33 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), Cet.VII, h. 59 
34 John W Cresswell, Educational Research Planning, Conducting, and Evaluating 
Quantitative and Qualitative Research, (Boston: Pearson Education, Inc., 2012), h. 314 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu harus ditentukan populasi 
penelitian. Populasi merupakan kelompok besar dan wilayah yang menjadi lingkup 
penelitian. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 6 Darul Makmur 
Nagan Raya tahun ajaran 2017/2018.  
Sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data disebut 
sampel. Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Sampel dalam 
penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu 
pengambilan kelompok kelas yang ada, dari kelas tersebut diundi kelas mana yang 
akan menjadi kelas eksperimen.35 
 
C. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap 
dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.36 Adapun instrumen yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
perangkat pelaksanaan pembelajaran (RPP), alat peraga lempeng pecahan dan 
karton yang berisikan kotak. 
2) Instrumen Pengumpulan Data 
1. Lembar Soal Tes 
Lembar soal tes yang dimaksud disini adalah lembar yang berisikan soal-
soal yang akan diberikan peneliti kepada siswa yang disusun dalam bentuk essay 
dan terdiri dari soal tes awal dan tes akhir. Soal tes awal diberikan sebelum 
____________ 
 
35 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode ...., h. 59  
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka 
Cipta, 2001), h. 136 
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pembelajaran berlangsung  yang disusun dalam bentuk essay berjumlah 5 butir soal 
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, dan soal tes akhir 
diberikan setelah pembelajaran berlangsung dengan strategi pembelajaran peta 
konsep yang disusun dalam bentuk essay berjumlah 5 butir soal. 
Sebelum pengumpulan data dilakukan instrumen penelitian dinilai 
kesahihannya dengan yang diharapkan. Soal-soal tersebut akan divalidasi oleh 
dosen pembimbing, guru matematika SMP Negeri 6 Darul Makmur dan satu orang 
dosen matematika di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
2. Lembar angket  
 Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon siswa 
terhadap kegiatan pembelajaran dan perangkat pembelajaran dengan menggunakan 
strategi pembelajaran peta konsep. Siswa memberikan tanda cek list (√) pada 
kolom yang tersedia untuk setiap pertanyaan yang diajukan. Angket tersebut 
diberikan kepada siswa setelah semua kegiatan pembelajaran dan evaluasi selesai 
dilakukan. 
D. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Tes  
Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa untuk 
mendapatkan data yang kuantitatif guna mengetahui bagaimana hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunkan strategi pembelajaran peta 
konsep pada materi bangun ruang sisi datar. Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan.37 Dalam penelitian ini dilakukan dua kali tes yaitu: 
____________ 
 
37 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi  Pendidikan. . ., h. 52 
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a. Tes awal  
Tes awal adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum proses belajar 
mengajar berlangsung. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan siswa sebelum penerapan strategi pembelajaran Peta Konsep  
b. Tes akhir 
Tes akhir adalah tes yang diberikan setelah melakukan proses 
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran peta konsep 
pada materi bangun ruang sisi datar. 
2. Observasi  
 Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan mengamati langsung 
terhadap objek yang akan diteliti.38 Observasi dalam penelitian ini adalah observasi 
kemampuan guru dalam mengelola pelajaran dan aktifitas siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung. Observasi aktifitas siswa dilakukan untuk melihat 
aktifitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
3.  Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang diberikan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. Peneliti memberi angket kepada siswa dengan tujuan mengetahui 
respon siswa terhadap pembelajaran dengan strategi pembelajaran peta konsep. 
E. Teknik Analisis Data 
Tahap analisi data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua 
data terkumpul. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data tes awal 
yang diberikan sebelum melakukan penepan strategi pembelajaran peta konsep dan 
setelah itu peneliti mengajarkan materi Bangun Ruang Sisi Datar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran peta konsep. 
 
____________ 
38 Sukardi, Model Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003). Hal 78 
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1. Analisis Tes Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa dilihat apabila hasil belajar siswa sesudah melakukan 
penerapan strategi pembelajaran peta konsep lebih meningkat dari pada hasil 
belajar siswa setelah melakukan penerapan strategi pembelajaran peta konsep. Hal 
ini dilihat setelah peneliti memberikan perlakuan. 
Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test yang 
diperoleh dari hasil post-test yang didapat. Setelah data terkumpul maka untuk 
mendeskripsikan data penelitian dapat dilakukan penelitian seperti dalam uraian 
berikut:   
1) Mentabulasikan data dalam daftar distribusi 
Setelah melakukan pengubahan data kemudian data yang sudah berbentuk 
interval dianalisis dengan menggunkan rumus uji-t pada taraf signifikan 5%. 
Adapun prosedur yang digunkan adalah sebagai berikut: 
 Menentukan rentang ialah data terbesar dikurangi data terkecil 
 Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
 Menentukan panjang kelas interval (P) = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
2. Uji normalitas  
Untuk mengetahui normal tidaknya data diuji dengan menggunkan uji chi-
kuadrat pada taraf signifikan α = 0,05. 
Hipotesis yang akan diuji adalah: 
 
Seperti yang dikemukan oleh sudjana:  
χ2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
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Keterangan: 
𝑥2 = distribusi chi-kuadrat  
𝑂𝑖 = Frekuensi nyata hasil pengamatan 
𝐸𝑖 = Hasil yang diharapkan  
K = Banyak data39 
 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelompok dalam penelitian ini dari populasi yang mendistribusikan normal 
atau tidak, kriteria data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  jika 𝜒2 ≥
 𝜒2(1-) (k-1)  dengan =0,05 dalam hal lainnya yaitu hasil belajar siswa berdistribusi 
normal. 
3. Menghitung rata-rata (𝑥) skor Pre-test dan post – test  masing-masing 
kelompok dengan rumus: 
?̅? = 
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
Keterangan: 
?̅?  = rataan 
xi  = data ke i 
fi  = frekuensi data ke i 
∑ 𝑓𝑖  = ukuran data40 
 
4. Menghitung varians atau simpangan baku (s) 
Untuk mencari simpangan baku menurut sudjana dapat di ukur dengan 
rumus: 
____________ 
 
39 Sudjana, Metode Statistika. . . , h. 273.  
 
40  Sudjana, Metode Statistika. . . ,  h.70 
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Keterangan: 
n=Jumlah Siswa 
Simpangan Baku 
 
5. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
sebelum penerapan strategi pembelajaran peta konsep dan sesudah penerapan 
strategi pembelajaran peta konsep. Dimana uji hipotesis ini dilakukan setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda.  
Adapun rumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) adalah 
sebagai berikut: 
H0: Penerapan strategi pembelajaran peta konsep tidak dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar 
di  SMPN 6 Darul Makmur Nagan Raya. 
H1 : Strategi pembelajaran peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa.pada materi bangun ruang sisi datar  di SMPN 6 Darul 
Makmur Nagan Raya  
Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dua pihak. Kriteria uji-t dua pihak 
terima H0 apabila -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dalam hal lain  H0 ditolak. 
6. Teknik Analisis Respon Siswa 
 Untuk menentukan respon siswa maka dianalisis dengan menghitung rata-
rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model skala Likert. Dalam 
penskoran dalam skala Likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan nilai 
kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk pertanyaan positif dan 1, 2, 3, 4 untuk pertanyaan bersifat 
negatif.41 Pada penelitian ini, untuk pernyataan yang bersifat positif diberi skor 4 
____________ 
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untuk sangat setuju, 3 untuk setuju, 2 untuk tidak setuju dan 1 untuk sangat tidak 
setuju. Sedangkan untuk pertanyaan negatif diberi skor sebaliknya yaitu 1 untuk 
sangat setuju, 2 untuk setuju, 3 untuk tidak setuju dan 4 untuk sangat tidak setuju. 
Untuk menentukan skor rata-rata respon siswa dihitung dengan rumus: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = ∑
(𝑛𝑖 . 𝑓𝑖)
𝑁
4
𝑖=1
 
Keterangan: 
𝑓1  = banyak siswa yang dapat menjawab pilihan A (sangat setuju) 
𝑛1 = bobot skor pilihan A (sangat setuju) 
𝑓2  = banyak siswa yang dapat menjawab pilihan B (setuju) 
𝑛2 = bobot skor pilihan B (setuju) 
𝑓3  = banyak siswa yang dapat menjawab pilihan C (tidak setuju) 
𝑛3 = bobot skor pilihan C (tidak setuju) 
𝑓4  = banyak siswa yang dapat menjawab pilihan D (sangat tidak setuju) 
𝑛4 = bobot skor pilihan D (sangat tidak setuju) 
𝑁 = jumlah seluruh siswa yang memberikan respon terhadap strategi 
pembelajaran peta konsep terhadap pembelajaran matematika siswa 
SMPN 6 Darul Makmur 
 
Adapun skor rata-rata untuk respon siswa adalah sebagai berikut: 
3 < skor rata-rata≤ 4 =sangat positif 
2 < skor rata-rata≤ 3 =positif 
1 < skor rata-rata≤ 2 =negatif 
0 < skor rata-rata≤ 1 =sangat negative.42 
 
 
 
____________ 
41 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya,(Jakarta: Bumi 
Aksara, 2004), h.147  
 
42 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan ..., h.147-148  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini bertempat di SMPN 6 Darul Makmur yang beralamat di 
Jl. Nasional Meulaboh -Tapak tuan, Kec. Darul Makmur, Kabupaten Nagan Raya. 
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada semester genapTahun 2017/2018 mulai 
tanggal 09 Januari 2018 s/d  11 Januari 2018 pada siswa kelas VIII. Jadwal kegiatan 
penelitian dapat dilihat dalam Tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Hari/Tanggal Waktu (Menit) Kegiatan 
1 Selasa/09-01-2018 120 
Mengajar pertemuan 1 
dan Pretest  
2 Rabu/10-01-2018 80 Mengajar pertemuan I 
3 Kamis/11-01-2018` 80 
Mengajar pertemuan II 
dan Posttest 
Sumber: Jadwal Penelitian 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data yang akan di analisis pada penelitian ini adalah data tes hasil belajar 
siswa pada materi bangun ruang sisi datar. 
1. Analisis Hasil belajar siswa 
a. Analisis tes hasil belajar siswa 
Tabel 4.2 hasil pretest dan posttest hasil belajar siswa  
Tabel 4.4 Skor Pre-test dan Post-test 
No Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest 
(1) (2) (3) (4) 
1 AH 30 86 
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2 AFJ 26 70 
3 AG 55 90 
4 AA 35   80 
5 DZE 15  70 
6 DRA 56 90 
7 EM 45  76 
8 FY 47 95 
9 FI 58  75 
10 GN 45 82 
11 JA 45  65 
12 LR 80 100 
13 MH 47  80 
14 MI 45  82 
15 MRU 40  80 
16 MA 60 85 
17 MU 50 85    
18 NJ 37 93 
19 NA 60  86 
20 RT 40 86 
21 RF 70 90 
22 RD 65 100 
23 R 37 90 
24 SR 75 100 
25 SAM 45 96 
26 S 40 86 
27 SA 65 85 
28 VR 68 96 
Total 1381 2399 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
1) Pengolahan Pretest dan Posttest Hasil Belajar Siswa  
a) Pengolahan tes awal (pretest)  
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (?̅?) dan simpangan baku (s) 
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pretest) Hasil 
Belajar Siswa. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data Pretest hasil 
belajar siswa adalah sebagai berikut: 
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Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
      = 80 –15= 65 
 
Diketahui n =  28 
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
     = 1 +3,3 log 28 
     = 1 + 3,3 (1,45) 
     = 1 + 4,79 
     = 5,79 
Banyak kelas Interval (K) = 5,79 (dibulatkan 6) 
Banyak kelas Interval (K) diambil = 6 
 
Panjang kelas interval (P) = 
𝑅
𝐾
 
=  
65
6
 
= 10,8 (dibulatkan11) 
Panjang kelas interval (P) diambil = 11 
Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest)  
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah (xi) 
𝒙𝒊
𝟐 fixi 𝒇𝒊𝒙𝒊
𝟐 
15-25 1 20 400 20 400 
26-36 3 31 961 93 2883 
37-47 12 42 1764 504 21168 
48-58 4 53 2809 212 11236 
59-69 5 64 4096 320 20480 
70-80 3 75 5625 225 16875 
Total 28 285 15655 1374 73042 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari tabel 4.10, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
𝑥1̅̅̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
𝑥1̅̅̅ =
1374
28
 
𝑥1̅̅̅ = 49,07 
Varians dan simpangan bakunya adalah: 
𝑠1
2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖)
2
𝑛(𝑛 − 1)
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𝑠1
2 =
28(73042) − (1374)2
28(28 − 1)
 
𝑠1
2 =
2045176 − 1887876
28(27)
 
𝑠1
2 =
157300
756
 
𝑠1
2 = 208,06 
𝑠1
2 = 208,06 
𝑠1 = 14,42 
Variansnya adalah 𝑠1
2 = 208,06 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 14,42 
(2) Uji Normal 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam 
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  
Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pretest diperoleh 𝑥1̅̅̅ = 49,07 dan 
𝑠1 = 14,42 
Tabel 4.4 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pretest) 
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 14,5 -2,40 0,4918    
15-25    0,0434 1,2152 1 
 25,5 -1,63 0,4484    
26-36    0,1406 3,9368 3 
 36,5 -0,87 0,3078    
37-47    0,264 7,392 12 
 47,5 -0,11 0,0438    
48-58    0,286 8,008 4 
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 58,5 0,65 0,2422    
59-69    0,18 5,04 5 
 69,5 1,42 0,4222    
70-80    0,0632 1,7696 3 
 80,5 2,18 0,4854    
Total 0,9772 27,3616 28 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Keterangan: 
Batas kelas = Batas Bawah – 0,5  
       = 15 − 0,5 
       = 14,5 
Zscore =
𝑥𝑖−𝑥1̅̅̅̅
𝑠1
 
 =
14,5−49,07 
14,42
 
 =
−34,57
14,42
 
 = −2,40 
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z score dalam lampiran 
Luas daerah = 0,4918 − 0,4484 = 0,0434 
𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎 
𝐸𝑖 =  0,0434 × 28 
𝐸𝑖 = 1,1252 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
𝜒2 =
(1 − 1,2152)2
1,2152
+
(3 − 3,9368)2
3,9368
+
(12 − 7,392)2
7,392
+
(4 − 8,008)2
8,008
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+
(5 − 5,04)2
5,04
+  
(3 − 1,7696)2
1,7696
 
𝜒2 =
0,0463 
1,2152
+
0,8776
3,9368
+
21,2334
7,392
+
16,0641
8,008
+
0,0016
5,04
+
1,5139
1,7696
 
𝜒2 = 0,0038 + 0,2229 + 2,8725 + 2,0060 + 0,0003 + 0,8555 
𝜒2 = 5,961 
 
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5 
maka 𝜒2(1−)(𝑘−1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika  𝜒
2 
≤ 𝜒2(1−)(𝑘−1)dengan  = 0,05”. Oleh karena 𝜒
2 ≤ 𝜒2(1−)(𝑘−1)yaitu 5,961 ≤
11,1 maka dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
b) Pengolahan tes akhir (post-test)  
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (?̅?) dan simpangan baku (s) 
Data yang diolah adalah skor total dari data hasil akhir (Post-test) hasil belajar 
siswa. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data Post-test hasil belajar 
sebagai berikut: 
Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah = 100 – 65 = 35 
Diketahui n = 28 
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
     = 1 +3,3 log 28 
     = 1 + 3,3 (1,45) 
     = 1 + 4,79 
     = 5, 79 
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Banyak kelas Interval (K) = 5,79 (dibulatkan 6) 
Banyak kelas diambil  = 6 
Panjang kelas interval (P) = 
𝑅
𝐾
 
=
35
6
 
= 5,83 (dibulatkan 6) 
 Panjang kelas interval (P) diambil = 6 
 
Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test)  
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
𝒙𝒊
𝟐 fixi 𝒇𝒊𝒙𝒊
𝟐 
65-70 2 67,5 4556,25 135 9112,5 
71-76 2 73,5 5402,25 147 10804,5 
77-82 4 79,5 6320,25 318 25281 
83-88 6 85,5 7310,25 513 43861,5 
89-94 9 91,5 8372,25 823,5 75350,25 
95-100 5 97,5 9506,25 487,5 47531,25 
Jumlah 28 495 41468 2424 211941 
 
Dari tabel 4.12, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
𝑥2̅̅ ̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
𝑥2̅̅ ̅ =
2424
28
 
𝑥2̅̅ ̅ = 86,57 
Varians dan simpangan bakunya adalah: 
𝑠2
2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖)
2
𝑛(𝑛 − 1)
 
𝑠2
2 =
28(211941) − (2424)2
 28(28 − 1)
 
𝑠2
2 =
5934348 − 5875776
28(27)
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𝑠2
2 =
58572
756
 
𝑠2
2 = 77,48 
𝑠2 = 8,80 
Variansnya adalah 𝑠2
2 = 77,48 dan simpangan bakunya adalah 𝑠2 = 8.80 
(1) Uji Normal 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam 
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test diperoleh 𝑥2̅̅ ̅ = 86,57 
dan  𝑠2 = 8.80 
Tabel 4.6 Uji Normalitas Sebaran Post-test  
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 64,5 -2,60 0,4953    
65-70    0,0247 0,6916 2 
 70,5 -1,89 0,4706    
71-76    0,0876 2,4528 2 
 76,5 -1,19 0,383    
77-82    0,1986 5,5608 4 
 82,5 -0,48 0,1844    
83-88    0,2754 7,7112 6 
 88,5 0,23 0,091    
89-94    0,2328 6,5184 9 
 94,5 0,93 0,3238    
95-100    0,1257 3,5196 5 
 100,5 1,64 0,4495    
Total 0,9448 26,4544 28 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
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𝜒2 =
(2 − 0,6916)2
0,6916
+
(2 − 2,4528)2
2,4528
+
(4 − 5,5608)2
5,5608
+
(6 − 7,7112)2
7,7112
 
+
(9 −  6,5184)2
6,5184
+  
(5 − 3,5196)2
3,5196
 
𝜒2 =
1,71
0,6916
+
0,21
2,4528
+
2,44
5,5608
+
2,93
7,7112
 
+
6,1583
6,5184
+  
2,1916
3,5196
 
𝜒2 = 2,47 + 0,09 + 0,44 + 0,38 +0,94+ 0.62 
𝜒2 = 4,94 
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5 
maka 𝜒2(1 − )(𝑘 − 1) = 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “jika 
𝜒2 ≥ 𝜒2(1 − )(𝑘 − 1). dengan  = 0,05, dan jika  𝜒2 ≤
𝜒2(1−)(𝑘−1) sampel berdistribusi normal”. Oleh karena 𝜒
2 ≤ 𝜒2(1−)(𝑘−1) yaitu 
4,94 ≤ 11,1 maka dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
c) Pengujian Hipotesis  
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t. Adapun 
rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
𝐻0 : 𝜇 =  𝜇0 Penerapan Strategi pembelajaran peta konsep tidak dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi 
datar di SMPN 6 Darul Makmur Nagan Raya. 
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𝐻1 : 𝜇 ≠   𝜇0 Penerapan strategi pembelajaran peta konsep dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar di SMPN 
6 Darul Makmur Nagan Raya. 
Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan 
simpangan baku dari data tersebut, namun sebelumnya akan disajikan terlebih 
dahulu tabel untuk mencari beda nilai pretest dan post-test sebagai berikut: 
Tabel  4.7 Beda Nilai Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Postest)  
No Nama 
Skor 
Pretest 
Skor 
Posttest 
B B2 
(1) (2) (4) (5) (6) (7) 
1 AH 30 86 56 3136 
2 AFJ 26 70 44 1936 
3 AG 55 90 35 1225 
4 AA 35 80 45 2025 
5 DZE 15 70 55 3025 
6 DRA 56 90 34 1156 
7 EM 45 76 31 961 
8 FY 47 95 48 2304 
9 FI 58 75 17 289 
10 GN 45 82 37 1369 
11 JA 45 65 20 400 
12 LR 80 100 20 400 
13 MH 47 85 33 1089 
14 MI 45 82 37 1369 
15 MRU 40 80 40 1600 
16 MA 60 85 25 625 
17 MU 50 85 35 1225 
18 NJ 37 93 56 3136 
19 NA 60 86 26 676 
20 RT 40 86 46 2116 
21 RF 70 90 20 400 
22 RD 65 100 35 1225 
23 R 37 90 53 2809 
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24 SR 75 100 25 625 
25 SAM 45 96 51 2601 
26 S 40 86 46 2116 
27 SA 65 85 20 400 
28 VR 68 96 28 784 
Total 1381 2399 1018 41022 
Sumber: Hasil Pretes dan Postes  
Dari data di atas maka dapat di lakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai 
berikut: 
(1) Menentukan rata-rata  
?̅? =
∑ 𝐵
𝑛
 
?̅? =
1018
28
 
?̅? = 36,36 
(2) Menentukan simpangan baku  
𝑆𝐵 = √
1
𝑛 − 1
{∑ 𝐵2 −
(∑ 𝐵)
2
𝑛
} 
𝑆𝐵 = √
1
28 − 1
{41022 −
(1018)2
28
} 
𝑆𝐵 = √
1
27
{41022 −
1036324
28
} 
𝑆𝐵 = √
1
27
{41022 − 37011,57} 
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𝑆𝐵 = √
1
27
(4010,43) 
𝑆𝐵 = √
4010,43
27
 
𝑆𝐵 = √148,53 
𝑆𝐵 =12,19 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh ?̅? = 36,36 dan 𝑆𝐵 = 12,19 maka 
dapat dihitung nilai t sebagai berikut: 
t = 
?̅?
𝑆𝐵
√𝑛
 
t = 
36,36  
12,19
√28
 
t = 
36,36
12,19
5,29
 
t = 
36,36
2,30
 
t = 15,81 
Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 𝛼 = 0.025 dan dk = 𝑛 − 1 = 27 dari 
daftar distribusi-t diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 15,81 yang 
berarti -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka tolak 𝐻0 
sehingga terima 𝐻1, yaitu strategi pembelajaran peta konsep dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar . 
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2. Analisis Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa berisi pernyataan-pernyataan yang mengacu pada 
kemampuann pemahaman konsep matematika yang diajarkan dengan strategi 
pembelajaran peta konsep, hal ini untuk mengetahui respon siswa terhadap materi 
bangun ruang sisi datar dengan menggunakan strategi pembelajaran peta konsep 
selama penelitian. Berdasarkan angket yang diisi oleh 28 siswa setelah mengikuti 
pembelajaran pada materi bangun ruang sisi datar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran peta konsep, maka diperoleh hasil dengan rincian seperti pada tabel 
berikut: 
1. Tabel 4.8 Respon siswa terhadap pernyataan No.1 
Respon Siswa fi 
Bobot 
Skor (ni) 
fi × ni 
(𝐟𝐢 × 𝐧𝐢)
∑ 𝒇
 
Sangat Setuju (SS) 13 4 52 1,86 
Setuju (S) 15 3 45 1,61 
Tidak Setuju (TS) 0 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
0 1 0 0 
Jumlah  28   97 3,47 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
 Tabel 4.8 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya dapat dengan mudah 
mengingat materi  dengan model tutol sebaya dan strategi peembelajaran peta 
konsep pada materi bangun ruang sisi datar karena penyajian materinya secara 
sistematis.”. mendapat respon yang sangat positif dari siswa  dengan skor rata-rata 
3,47. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa pembelajaran matematika strategi 
pembelajaran peta konsep dapat memudahkan siswa dalam memahami materi 
bangun ruang sisi datar. 
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2. Tabel 4.9 Respon siswa terhadap pernyataan No. 2 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
 Tabel 4.9 memperlihatkan bahwa pernyataan “Strategi pembelajaran peta 
konsep dapat meningkatkan cara berpikir saya dalam memecahkan masalah”  
mendapat respon yang negatif dari siswa  dengan skor rata-rata 2,77. Mayoritas 
siswa menyatakan tidak setuju bahwa Strategi pembelajaran peta konsep dapat 
meningkatkan cara berpikir saya dalam memecahkan masalah 
3. Tabel 4.10 Respon siswa terhadap pernyataan No. 3 
  Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
 Tabel 4.10 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya termotivasi mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Strategi pembelajaran peta konsep 
pada materi bangun ruang sisi datar.”  mendapat respon yang sangat positif dari 
siswa  dengan skor rata-rata 3,46. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Strategi pembelajaran peta 
konsep pada materi bangun ruang sisi datar dapat termotivasi. 
Respon Siswa fi 
Bobot Skor 
(ni) 
fi × ni 
 
(𝐟𝐢 ×  𝐧𝐢)
∑ 𝒇
 
Sangat Setuju (SS) 10 4 40 1,43 
Setuju (S) 12 3 36 1,01 
Tidak Setuju (TS) 3 2 6 0,22 
Sangat Tidak Setuju (STS) 3 1 3 0,11 
Jumlah 28  85 2,77 
Respon Siswa fi 
Bobot 
Skor (ni) 
fi ×ni 
  
(𝐟𝐢 × 𝐧𝐢)
∑ 𝒇
 
Sangat Setuju (SS) 14 4 56 2 
Setuju (S) 18 3 39 1,39 
Tidak Setuju (TS) 1 2 2 0,07 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 1 0 0 
Jumlah  28   99 3,46 
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4. Tabel 4.11Respon siswa terhadap pernyataan No. 4 
Respon Siswa fi 
Bobot 
Skor (ni) 
fi ×ni 
  
(𝐟𝐢 × 𝐧𝐢)
∑ 𝒇
 
Sangat Setuju (SS) 8 4 32 1,14 
Setuju (S) 16 3 48 1,72 
Tidak Setuju (TS) 4 2 8 0,29 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 1 0 0 
Jumlah  28   88 3,15 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
 Tabel 4.11 memperlihatkan bahwa pernyataan “Strategi pembelajaran peta 
konsep dapat memudahkan saya memahami konsep bangun ruang sisi datar dengan 
baik.” mendapat respon yang sangat positif dari siswa  dengan skor rata-rata 3,15. 
Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa strategi pembelajaran peta konsep dapat 
memudahkan dalam memahami konsep bangun ruang sisi datar dengan baik 
Tabel 4.12 Respon siswa terhadap pernyataan No. 5 
Respon Siswa fi 
Bobot 
Skor (ni) 
fi × ni 
  
(𝐟𝐢 × 𝐧𝐢)
∑ 𝒇
 
Sangat Setuju (SS) 8 4 32 1,14 
Setuju (S) 17 3 51 1,82 
Tidak Setuju (TS) 2 2 4 0,14 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1 1 0,04 
Jumlah  28   88 3,14 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
 Tabel 4.12 memperlihatkan bahwa pernyataan “Saya tertarik belajar dengan 
model tutor sebaya menggunakan strategi pembelajaran peta konsep pada materi 
bangun ruang sisi datar.”  mendapat respon yang sangat positif dari siswa  dengan 
skor rata-rata 3,14. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa dengan ketetarikan 
belajar dengan model tutor sebaya menggunakan strategi pembelajaran peta konsep 
pada materi bangun ruang sisi datar. 
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Tabel 4.13 Skor Rata- Rata Respon Siswa  
 
NO 
 
Pernyataan 
 
Rata-rata 
1 Saya dapat dengan mudah mengingat materi  dengan model 
tutol sebaya dan strategi peembelajaran peta konsep pada 
materi bangun ruang sisi datar karena penyajian materinya 
secara sistematis. 
 
 
3,47 
2 Strategi pembelajaran peta konsep dapat meningkatkan 
cara berpikir saya dalam memecahkan masalah. 
 
2,77 
3 Saya termotivasi mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan Strategi pembelajaran peta konsep pada 
materi bangun ruang sisi datar. 
 
3,46 
4 Strategi pembelajaran peta konsep dapat memudahkan 
saya memahami konsep bangun ruang sisi datar dengan 
baik. 
 
3,14 
5 Saya tertarik belajar dengan model tutor sebaya 
menggunakan strategi pembelajaran peta konsep pada 
materi bangun ruang sisi datar. 
 
3,15 
Jumlah Keseluruhan  15,99 
Rata- rata 3,19 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 memperlihatkan bahwa respon siswa untuk setiap 
pernyataan berkisar antara sangat sangat positif dan positif atau dapat dikatakan 
respon siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan saintifik sangat setuju dan 
setuju, dan berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan diperoleh skor 3,19, maka 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dapat disimpulkan bahwa respon siswa 
terhadap pembelajaran melalui strategi pembelajaran peta konsep sangat positif. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Siswa  
Pada penelitian ini, hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes awal yang 
diberikan sebelum dilakukan pembelajaran dan tes akhir yang diberikan pada akhir 
pertemuan. Tes berbentuk essay yang berjumlah 3 soal yang setiap soal mempunyai 
bobot skor yang sama. Hasil tes awal menunjukkan hampir semua siswa memiliki 
nilai yang dikatagorikan rendah, yakni nilai terendah adalah 17 dan yang tertinggi 
adalah 80, hal ini diakibatkan siswa belum mengerti tentang materi bangun ruang 
sisi datar yang akan dipelajari. Namun setelah melakukan proses pembelajaran 
dengan menggunakan strategi pembelajaran peta konsep  siswa diberikan tes akhir 
dan dari hasil tes akhir siswa dinyatakan semua  hasilnya meningkat dari hasil tes 
awal, yakni nilai terendah  menjadi 65 dan nilai tertinggi 100, hasil tes akhir 
menunjukkan hampir semua siswa dikatakan memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) . Data yang diperoleh diolah dan dianalisis serta dilakukan 
pengujian hipotesis. 
Berdasarkan hasil pretest dan postest siswa di atas, terlihat bahwa 
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan strategi pembelajaran peta 
konsep dapat dikatakan meningkat. Hasil tes ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar  siswa. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis serta 
dilakukan pengujian hipotesis. 
Berasarkan distribusi-t 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 15,81 yang 
berarti -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 15,81> 2,05 maka 
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tolak 𝐻0 sehingga terima 𝐻1, yaitu strategi pembelajaran peta konsep dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar . 
2. Respon siswa 
Angket respon siswa diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan yaitu 
setelah siswa menyelesaikan tes akhir. Angket respon siswa bertujuan untuk 
mengetahui perasaan siswa, minat siswa dan pendapat siswa mengenai 
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran peta konsep. 
Dari 5 pernyataan yang diberikan, respon siswa yang diberikan 
mayoritasnya setuju dengan skor rata-rata keseluruhan 3,19, yang termasuk 
kategori sangat positif. Respon siswa untuk setiap pernyataan berkisar antara sangat 
sangat positif dan positif atau dapat dikatakan respon siswa terhadap pembelajaran 
dengan strategi pembelajaran peta konsep sangat setuju dan setuju. Jadi, strategi 
pembelajaran peta konsep memberikan pengaruh yang sangat positif terhadap hasil 
belajar matematika siswa. 
Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh bahwa respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan strategi pembelajaran peta konsep adalah sangat positif 
karena  strategi pembelajaran peta konsep membuat siswa lebih aktif dalam belajar.  
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BAB V 
PENUTUP  
 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan strategi pembelajaran peta 
konsep untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar 
di SMPN 6 Darul Makmur Nagan Raya, maka dapat diambil kesimpulan dan saran 
sebagai berikut: 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil simpulan bahwa: 
1. Strategi pembelajaran peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMPN 6 Darul Makmur 
Nagan Raya. Hal ini  berdasarkan uji hipotesis diperoleh bahwa 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 15,81 yang berarti -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 <
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka tolak 𝐻0 sehingga terima 
𝐻1, yaitu strategi pembelajaran peta konsep dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar 
2.  Respon siswa terhadap pembelajaran matematika setelah diajarkan dengan 
strategi pembelajaran peta konsep  sangat positif dengan skor rata-rata 3,19. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Guru dapat menerapkan diajarkan dengan strategi pembelajaran peta konsep 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dalam pembelajaran 
matematika pada materi lain. 
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2. Diharapkan kepada siswa agar lebih termotivasi dalam belajar dan saling 
bekerjasama untuk mencapai kemampuan pemahaman konsep  matematika 
dengan cara bekerja kelompok menyelesaikan soal-soal latihan. 
3. Diharapkan bagi peneliti lainnya yang berniat melakukan penelitian ini lebih 
lanjut agar dapat memvariasikan strategi pembelajaran peta konsep dengan 
media sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
4. Bagi pihak lain yang ingin melakukan penelitian dengan pembelajaran yang 
sama, peneliti menyarankan agar memilih materi yang lain, sehingga dapat 
dibandingkan dengan pembelajaran lainnya 
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 6 Darul Makmur Nagan Raya  
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester  :VIII/Dua 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar ( Prisma ) 
Alokasi Waktu  : (5 x 40 menit) 
 
A. KompetensiInti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,  dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.10 Menurunkan rumus untuk 
menentukan luas permukaan 
dan volume bangun ruang 
sisi datar (kubus, balok, 
prisma, dan limas) 
3.9.1 Menemukan rumus luas 
permukaan prisma. 
3.9.2 Menghitung luas permukaan 
prisma. 
 
 
2 4.10 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar 
(kubus, balok,  prima dan 
limas), serta gabungannya 
4.10.1 Menyelesaikan permasalahan 
yang terkait dengan luas 
permukaan dan volume prisma  
 
C. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Tutor Sebaya 
Strategi Pembelajaran  : Peta Konsep 
Metode Pembelajaran    : Diskusi, Ceramah, Tanya Jawab, Dan   
penemuan. 
D. Materi Pembelajaran 
 
Prisma adalah bangun ruang yang di batasi oleh dua bidang berhadapan yang 
sama, sebangun atau kongruen, sejajar serta bidang-bidang lain yang berpotongan 
menurut rusuk-rusuk yang sejajar. Penamaan prisma ditentukan oleh bentuk 
alasnya, contohnya, suatu bangun prisma yang alasnya  berbentuk segitiga maka 
dinamakan prisma segitiga, prisma yang alasnya  berbentuk segiempat maka 
dinamakan prisma segiempat dan seterusnya. 
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contoh soal 
Gambar di samping merupakan sebuah prisma yang  
alasnya berbentuk belah ketupat dengan panjang   
diagonal masing-masing 10 cm, dan 24 cm. Jika tinggi 
prisma 15 cm, hitunglah luas permukaan prisma tersebut 
 
Jawab 
Diketahui: Prisma dengan alas berbentuk belah ketupat 
 Panjang diagonal masing-masing 10 cm dan 24 cm 
 Tinggi prisma 15 cm 
Ditanya: Luas permukaan prisma? 
 
 Sebelum mencari luas permukaan prisma terlebih dahulu mencari panjang 
sisi belah ketupat untuk bisa mencari keliling belah ketupat dengan menggunakan 
rumus 
phytagoras 
 
 
 
 
S2 = 122 + 52 
 = 144 + 25 
 = 169 cm   
s = √𝟏𝟔𝟗   
s = 13 cm   
 
 
Setelah itu baru mencari luas permukaan prisma 
Luas permukaan prisma = 2 × luas alas + keliling alas × tinggi 
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       = 2 × luas belah ketupat + k. Belah ketupat × tinggi 
                                        = 2 ×  
𝑑1+𝑑2
2
 + 4s × tinggi 
                                        = 2 × 
24+10
2
 + 4(13) × 15 
                                    = 2 × 17 + 52 × 15 
                                    = 34 + 780 
                                    = 180 cm2 
Jadi, luas permukaan prisma adalah 180 cm2 
 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2 × 40 menit) 
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1 Pendahuluan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Siswa menyimpan benda-benda 
yang tidak berhubungan dengan 
pelajaran, dan yang ada di atas meja 
hanya buku serta alat tulis dan benda 
benda yang berhubungan dengan 
pelajaran. 
3. Salah satu siswa memimpin doa 
4. Guru mengecek kehadiran siswa 
5. Guru menyampaikan langkah-
langkah model pembelajaran tutor 
sebaya, dengan menggunakan 
LKPD, kemudian dikerjakan 
dengan kelompok, lalu 
mempersentasikan hasil diskusi 
kedepan kelas.  
6. Melalui tanya jawab guru menggali 
kembali tentang materi prasyarat 
10 Menit 
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yang berkaitan dengan bangun 
datar.(Apersepsi) 
a) Coba sebutkan  apa sajakah 
yang termasuk bangun datar! 
b)            Apakah gambar di 
samping merupakan bangun 
datar?   
c) Apakah nama bangun tersebut? 
7. Guru memotivasikan siswa dengan 
menginformasikan manfaat 
mempelajari unsur-unsur dan jaring 
jaring prisma(Motivasi ) 
Ayah ana adalah seorang arsitektur 
bangunan,ayah ana ingin membuat 
sebuah gambar rumah, sebelum 
menggambarkannya ayah ana harus 
menentukan  yang mana sisi alas,sisi 
tegak dan seberapa tinggi 
bangunannya supaya bahan yang 
yang digunakan nanti tidak kurang 
dari yang di perlukan.  
8. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yaitu menentukan  
unsur-unsur dan jaring-jaring 
prisma . 
9. Guru memberikan simulasi dengan 
cara siswa  memperhatikan benda-
benda dalam kehidupan sehari-hari 
yang berbentuk prisma melalui 
infokus. (Mengamati) 
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2 Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Guru menentukan beberapa orang 
siswa yang memenuhi kriteria 
sebagai tutor sebaya. kemudian  
memberikan  bahan ajar berupa 
materi prisma, lalu guru 
menjelaskan materi tersebut, setelah 
itu tutor bertugas untuk menjelaskan 
materi pada kelompok. 
2. Guru membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 5-6 siswa, 
masing-masing mempunyai tutor 
sebaya. 
3. Guru memberikan LKPD pada 
setiap kelompok terkait unsur-unsur 
dan jaring-jaring prisma. 
4. Siswa menanyakan hal yang  tidak 
dimengerti kepada tutor sebaya 
mengenai materi yang dijelaskan 
oleh tutor. (Menanyai) 
5. Siswa menanyai hal yang tidak 
dimengerti mengenai LKPD kepada 
tutor sebaya pada kelompok. 
6. Siswa diberikan informasi materi 
prisma melalui LKPD (terlampir) 
dalam rangka mengumpulkan 
informasi dengan cara menjawab 
pertanyaan dan mengolah informasi 
dengan melakukan tanya jawab 
90 Menit 
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dalam kelompok dan 
menyimpulkan berdasarkan 
informasi yang diperoleh dalam hal 
memahami permasalahan. 
(Mencoba) 
7. Tutor bersama kelompok 
menentukan unsur-unsur dan 
jaring-jaring.  (Menalar) 
8. Guru mengawasi jalan proses 
belajar dengan cara berpindah-
pindah dari tiap-tiap kelompok. 
9. Siswa mempersentasikan hasil kerja 
kelompok . (Mengkomunikasikan) 
 
 
 
3 Penutup 1. Siswa menyimpulkan hasil belajar 
dengan menyebutkan unsur-unsur 
dan jaring-jaring. 
2. Siswa diingatkan untuk mengulang 
pelajaran di rumah. 
20 Menit 
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3. Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
yang akan datang yaitu materi luas 
permukaan dan volume prisma  
4. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
Pertemuan ke- 2 ( 3 x 40 menit ) 
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1 Pendahuluan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Siswa menyimpan benda-benda 
yang tidak berhubungan dengan 
pelajaran, dan yang ada di atas 
meja hanya buku serta alat tulis 
dan benda benda yang 
berhubungan dengan pelajaran. 
3. Salah satu siswa memimpin doa 
4. Guru mengecek kehadiran siswa 
5. Guru menyampaikan langkah-
langkah model pembelajaran 
tutor sebaya, dengan 
menggunakan LKPD, kemudian 
dikerjakan dengan kelompok, 
lalu mempersentasikan hasil 
diskusi kedepan kelas.  
6. Melalui tanya jawab guru 
menggali kembali tentang 
materi prasyarat yang berkaitan 
10 Menit 
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dengan bangun datar. 
(Apersepsi) 
a. Coba sebutkan  apa sajakah 
yang termasuk bangun 
datar! 
b.            Apakah gambar di 
samping merupakan bangun 
datar?   
c. Apakah nama bangun 
tersebut? 
 
7. Guru memotivasikan siswa 
dengan menginformasikan 
manfaat mempelajari volume 
(Motivasi ) 
 
“Misalnya dini mempunyai coklat 
berbentuk prisma ingin 
membalutnya dengan kertas kado, 
mengingat ukuran bahan yang 
terlalu besar sehingga perlu 
diperhitungkan khusus agar tidak 
rugi kertas yang digunakan.”  
 
“Misalnya tomi mempunyai sebuah 
tempat taperwer berbentuk prisma, 
kemudian tomi mengisi bubuk kopi 
agar bubuk kopi tidak tumpah maka 
tomi harus memperkirakan volume 
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bubuk kopi agar taperwernya 
mudah ditutup.” 
10. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yaitu menemukan 
rumus luas permukaan dan volume 
prisma dan menyelesaikan soal-soal 
dalam kehidupan sehari-hari. 
11. Guru memberikan simulasi dengan 
cara siswa  memperhatikan benda-
benda dalam kehidupan sehari-hari 
yang berbentuk prisma melalui 
infokus. (Mengamati) 
2 Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Guru menentukan beberapa orang 
siswa yang memenuhi kriteria 
sebagai tutor sebaya. kemudian  
memberikan  bahan ajar berupa 
materi prisma, lalu guru 
menjelaskan materi tersebut, setelah 
itu tutor bertugas untuk menjelaskan 
materi pada kelompok. 
2. Guru membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 5-6 siswa, 
masing-masing mempunyai tutor 
sebaya. 
3. Guru memberikan LKPD pada 
setiap kelompok terkait luas dan 
volume prisma 
4. Siswa menanyakan hal yang  tidak 
dimengerti kepada tutor sebaya 
90 Menit 
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mengenai materi yang dijelaskan 
oleh tutor. (Menanyai) 
5. Siswa menanyai hal yang tidak 
dimengerti mengenai LKPD kepada 
tutor sebaya pada kelompok. 
6. Siswa diberikan informasi materi 
prisma melalui LKPD (terlampir) 
dalam rangka mengumpulkan 
informasi dengan cara menjawab 
pertanyaan dan mengolah informasi 
dengan melakukan tanya jawab 
dalam kelompok dan menyimpulkan 
berdasarkan informasi yang 
diperoleh dalam hal memahami 
permasalahan. (Mencoba) 
7. Tutor bersama kelompok 
menemukan rumus luas permukaan 
dan volume prisma.  (Menalar) 
8. Tutor bersama kelompok dapat 
menyelesaikan soal dalam 
kehidupan sehari-hari pada materi 
prisma. (mencoba)   
 
9. Guru mengawasi jalan proses 
belajar dengan cara berpindah-
pindah dari tiap-tiap kelompok. 
10. Siswa mempersentasikan hasil 
kerja kelompok . 
(Mengkomunikasikan) 
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3 Penutup 1. Siswa menyimpulkan hasil belajar 
dengan menyebutkan luas 
permukaan dan volume prisma. 
2. Siswa diingatkan untuk mengulang 
pelajaran di rumah. 
3. Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan yang 
akan datang yaitu materi luas 
permukaan dan volume limas.  
4. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
20 Menit 
 
F. Alat/ media/ sumberbelajar 
Sumber belajar :Buku Paket Matematika SMP kelas VIII. 
Buku Matematika pegangan guru kurikulum 2013 
SMP/MTsN kelas VIII. 
M. Cholik Adinawan, Matematika untuk SMP kelas VIII,     
2007,  Internet, Dll. 
Media : Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) 
Banda Aceh, 05 Desember 2017 
Mengetahui Kepala Sekolah                                                Pratikan 
SMPN 6 Darul Makmur 
 
 
       ____________________                                                  Riski Arianti 
 NIP.       NIM. 261324570 
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BUTIR SOAL PRETEST 
 
 
 
Sekolah : SMPN 6 Darul Makmur Nagan Raya 
Mata pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/II 
Materi pokok : Bangun Ruang Sisi Datar ( Prisma )  
Tahun Ajaran : 2017/2018 
Waktu  : 15 Menit 
 
 
 
Petunjuk: 
1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
2. Bacalah, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, cepat dan tepat 
3. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti. 
4. Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator 
 
Soal: 
1. Ada sebuah prisma segitiga mempunyai alas berbentuk segitiga siku-siku dengan 
panjang sisi masing-masing 4, 3, dan 5. Jika tinggi prisma tersbut adalah 8 cm 
maka tentukan luas permukaan prisma tersebut! 
2. Sebuah lemari berbentuk prisma yang alasnya persegi panjang dengan luas alas 36 
m2. Jika lebar alas kotak tersebut 6 m dan tinggi kotak 20 m. Hitunglah luas 
permukaan kotak tersebut! 
3. Sebuah alat peraga yang berbentuk prisma tegak mempunyai alas berbentuk 
segitiga sama sisi yang panjang sisinya 10 cm. Jika diketahui tinggi alat peraga 
yang berbentuk prisma tersebut 15 cm.tentukan volumenya! 
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BUTIR SOAL POSTTEST 
Sekolah  :SMPN 6 Darul Makmur Nagan Raya 
Mata pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/II 
Materi pokok :  Bangun Ruang Sisi Datar ( Prisma) 
Tahun Ajaran : 2017/2018 
Waktu  : 40 Menit 
 
Petunjuk: 
1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
2. Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, cepat dan tepat 
3. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti. 
4. Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator 
 
Soal: 
1. Sebuah kotak berbentuk prisma yang alasnya persegi panjang dengan luas 
alas 24 cm2. Jika lebar alas kotak tersebut 4 cm dan tinggi kotak 10 cm. 
Hitunglah luas permukaan kotak tersebut! 
2. Indra akan menandai tanggal ulang tahunnya dikalender, kalender yang 
bagian kiri dan kanan nya terbuka seperti tampak pada gambar. Luas 
kalender yang dimiliki indra adalah.... 
     
 
 
3. Sebuah bak mandi berbentuk prisma dengan alas berbentuk belah ketupat 
dengan panjang diagonal masing-masing 300cm dan 300 cm dan  tinggi bak 
mandi 100 cm.Bak mandi ini akan diisi air dari kran dengan debit 2  liter 
permenit. Berapa lamakah bak tersebut akan terisi air penuh (dalam jam). 
 
 
5 cm 
12 cm 
22 cm 
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